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Abstrak
Tujuan: Tujuan Penelitian penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya
pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap produktivitas pegawai kantor
Satuan polisi pamong Praja kabupaten Kutai Timur.
Desain/Metode: Analisa yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisa
regresi bergandan, dan olah data menggunakan SPSS 16.
Temuan: Adapun hasil penelitian ini bahwa persamaan regresi adalah Y =
0.325+-0.382+-0.562, Nilai konstanta adalah sebesar 0.325, dan
nilaiB,sebesar 0.382 serta nilaiB,sebesar 0.562. Nilai R adalah 0,877 . Hal ini
menunjukkan bahwa Motivasi (X;) dan kompensasi (X;) memiliki hubungan
yang kuat karena mendekati 1, serta Nilai Koefisien determinasi (R?)
sebesar 0. 768 yang bermakna bahwa Motivasi (X1) dan kompensasi (X2)
berpengaruh terhadap produktivitas (Y) sebesar 76.8 %, Sedangkan
sisanya sebesar 25.2 % di pengaruhi oleh variable-variabel lainnya yang
tidak diteliti.Pengaruh Variable Motivasi (X1) terhadap Produktivitas (Y).
dengan signifikan p=0,000 < 0,05. Serta tpwng Sebesar 4.284 lebih besar
besar tine 1.676 maka hipotesis pertama di terima, selanjutnya
Variable kompensasi (X2) terhadap Produktivitas (Y). dengan  tingkat
signifikansi a=5%, maka koefisien regresi tersebut signifikan karena p=0,000
< 0,05. Serta thwng Sebesar 6.027 lebih besar besar tgpe 1.676 maka
hipotesis kedua di terima, Hasil pengujian model regresi untuk
keseluruhan variable menunjukkan Nilai F hitung = 82.909 lebih besar
dari F table sebesar 3.183 dengan signifikansi 0,000. Maka hipotesis ketiga
(H3) di terima.
Tipe penelitian: Studi empiris
Kata Kunci : Motivasi, Kompensasi, Produktivitas

l. PENDAHULUAN

Satuan Polisi Pamong Praja mempunyai tugas membantu kepala daerah untuk menciptakan suatu
kondisi daerah yang tenteram, tertib, dan teratur sehingga penyelenggaraan roda pemerintahan dapat
berjalan dengan lancar dan masyarakat dapat melakukan kegiatannya dengan aman.Oleh karena itu, di
samping menegakkan Perda, Satuan polisi Pamong Praja juga dituntut untuk menegakkan kebijakan
pemerintah daerah lainnya yaitu peraturan kepala daerah.

Untuk mengoptimalkan Produktivitas pegawai Satuan polisi Pamong Praja perlu di bangun
kelembagaan Satuan polisi Pamong Praja yang mampu mendukung terwujudnya kondisi daerah yang
tenteram, tertib, dan teratur. Penataan kelembagaan Satuan polisi Pamong Praja tidak hanya
mempertimbangkan kriteria kepadatan jumlah penduduk di suatu daerah, tetapi juga beban tugas dan
tanggung jawab yang diemban, budaya, sosiologi, serta risiko keselamatan polisi pamong praja.

Dasar hukum tentang tugas dan tanggung jawab Satuan polisi Pamong Praja adalah Peraturan
pemerintah  Nomor 6 Tahun 2010 tentang Satuan Polisi Pamong Praja yang ditetapkan pada tanggal 6
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Januari 2010. Dengan berlakunya Peraturan pemerintah ini maka dinyatakan tidak berlaku PP Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pedoman Satuan Polisi Pamong Praja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4428).

Satuan Polisi Pamong Praja mempunyai tugas menegakkan Perda dan menyelenggarakan
ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat serta perlindungan masyarakat. Dan ketertiban
masyarakat (Sesuai Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah bahwa
penyelenggaraan ketertiban umum dan ketenteraman di tengah kalangan masyarakat merupakan
urusan wajib yang menjadi kewenangan di kalangan para aparat pemerintah daerah termasuk
penyelenggaraan perlindungan masyarakat).

Banyak kalangan yang merasa bahwa suatu PERDA yang sudah diberlakukan tidak pernah
disosialisasikan terlebih dahulu oleh PEMDA bersama aparat kepolisian atau instansi terkait,
sehingga pemahaman masyarakat akan pentingnya PERDA ini amat dangkal. Oleh karena itu
Satuan Polisi Pamong Praja melakukan tindakan setelah pelanggaran tersebut sudah terakumulasi
sehingga dalam penegakannya sering terjadi keributan antara aparat dengan pihak yang melakukan
pelanggaran.

Demikian pula yang terjadi dengan Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Timur, di
Kabupaten Kutai Timur masih banyak terjadi pelangaran-pelangaran yang dilakukan oleh masyarakat,
terutama pelanggaran yang berkaitan dengan ketertiban. Karena pelanggaran tersebut dapat terjadi kapan
saja, maka pegawai Satuan Polisi Pamong Praja bertanggung jawab dan dituntut untuk selalu siap siaga
dalam mengatasi masalah tersebut. Sehingga dalam hal ini tingkat disiplin kerja Satuan Polisi Pamong
Praja sangat penting.

Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Timur, dalam menjalankan misi dan tupoksinya
mesti di tunjang oleh aparat yang memiliki produktivitas yang tinggi Namun pada kenyataanya disiplin
kerja yang dimiliki oleh pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kutai Timur dapat dikatakan belum
maksimal dan tingkat tanggung jawab yang dimiliki beberapa pegawai dapat dikatakan masih rendah.
Pegawai seharusnya bekerja sesuai dengan jam yang sudah ditentukan oleh kantor. Namun pada
kenyataanya banyak pegawai yang menyelewengkan tanggung jawab mereka dengan cara pulang lebih
awal dari jam kerja yang sudah ditentukan,

Dari hasil pra-survey di atas menunjukan bahwa sebagian besar pegawai Satuan Polisi Pamong
Praja Kabupaten Kutai Timur mempunyai masalah dengan motivasi. Bahkan ada pegawai tidak
memiliki motivasi yang kuat untuk mendapatkan penghargaan atau prestasi di dalam pekerjaanya
(need for achievement). Sementara motivasi yang tinggi mendorong orang untuk menciptakan
produktivitas yang tinggi pula selain motivasi kerja yang dapat mendorong produktivitas pegawai adalah
kompensasi

Dalam wupaya meningkatkan produktivitas kerja pegawai di suatu perusahaan perlu
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja pegawai tersebut. Banyak faktor yang
dapat mempengaruhi produktivitas kerja pegawai baik yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri
maupun faktor-faktor yang berhubungan dengan lingkungan kantor dan kebijakan atasan secara
keseluruhan.

Menurut Pandji Anoraga (2005: 56-60). Ada 10 faktor yang sangat diinginkan oleh para pegawai
untuk meningkatkan produktivitas kerja pegawai, yaitu: (1) pekerjaan yang menarik, (2) upah yang baik,
(3) keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan, (4) motivasi kerja kerja dan (5) lingkungan atau sarana
kerja yang baik, (6) promosi dan perkembangan diri mereka sejalan dengan perkembangan perusahaan,
(7) merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi, (8) pengertian dan simpati atas persoalan-
persoalan pribadi, (9) kesetiaan pimpinan pada diri sipekerja, (10) Disiplin kerja yang keras.

Di lingkungan kantor Satuan Polisi Pamong Praja kabupaten Kutai Timur pemda Kutai Timur
senantiasa memberikan kompensai dalam bentuk gaji tunjnagan fungsional pada pegawai, serta
senatiasa memberikan motivasi, tetapi kenyataannya masi terdapat beberapa oknum pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja yang produktivitasnya kurang, hal ini menjadi permasalahan dan menarik untuk di
teliti.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, terlihat jelas bahwa motivasi dan kompensasi
berhubungan erat dengan produktivitas pegawai kerja pegawai. Maka dari itu penulis melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja dan kompensasi terhadap produktivitas Pegawai Pasa Kantor
Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Timur”.
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Il. KAJIAN PUSTAKA
A. Manajemen Sumber Daya Manusia
ManajemenSumberDayaManusia adalah “pendayagunaan,pengembangan,penilaian, pemberian
balasjasa,dan pengolahan individu anggotaorganisasi atau kelompok karyawan”. Hal ini mengindikasikan
bahwasumber daya manusiamerupakan halyang vitalbagi perusahaanyang
manaketikasumberdayamanusiainidikeloladenganbaiksehinggadapatdiberdayakansecaramaksimalakanmamp
umenunjangefisiensi dan efektivitasorganisasidalam mencapaitujuannya. HenrySimamora(2004:4)
Manajemen Sumber DayaManusia merupakan kebijakan dan praktik menentukan aspek manusia

atau sumber daya manusiadalamposisi manajemen, termasuk merekrut, menyaring,
melatih,memberipenghargaan, danpenilaian”. GaryDessler(2003: 5)

Manajemen sumber daya manusiasebagai: Pengakuantentang
pentingnyatenagakerjaorganisasisebagaisumberdaya manusia yangsangat pentingdalammemberi

kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi, dan menggunakan beberapafungsisertakegiatan untuk memastikan
bahwaSumberDayaManusiatersebutdigunakansecaraefektifdan adilbagi kepentingan individu, organisasi,
dan masyarakat. EdySutrisno(2009: 6)

Berdasarkanbeberapapengertiandiatas, jelas bahwaManajemen  SumberDayaManusiamenitik
beratkan
padabagaimanamengelolakaryawansebagaiassetutamaperusahaankarenakeberhasilanperusahaantergantun
g dari kinerja efektif darikaryawanitusendiri.Manajemen sumber dayamanusiadapat disimpulkan sebagai
pengelolaan organisasional yang meliputi praktik dan kebijakanbaiksecaraindividualmaupun kolektif
terhadap assetmanusiasehingga memberikan kontribusioptimaldalammencapaitujuan organisasi.

B. Motivasi Kerja
Daya dorong yang ada didalam diriseseorangseringdisebutmotif.
Dengandemikiandapatdikatakanbahwa motif adalahkejiwaanyangmendorong, mengaktifkan atau
menggerakkanserta menyalurkan perilaku sikap dan tindaktanduk seseorang yang selalu dikaitkan
denganpencapaian tujuan organisasi maupun tujuan pribadi masing-masinganggotaorganisasi.
Mangkunegara (2005:61) berpendapat bahwa, “motivasi merupakan kondisiatauenergyyang

menggerakkandirikaryawanyang terarahatautertuju
untukmencapaitujuanorganisasiperusahaan.Sikapmentalkaryawanyangpro
danpositifterhadapsituasikerjaitulahyang memperkuatmotivasikerjanyauntuk mencapaikinerja

maksimal.”"MenurutHasibuan(2008:142),“motivasiadalah  pemberian  dayapenggerakyang menciptakan
kegairahankerjaseseorang,agar merekamaubekerja sama,bekerja efektifdanterintergrasidengansegala daya
upayanyauntuk mencapai kepuasan.”

Amstrong (2008:236)dalampenelitianEkaningsih(2012)menyatakan
bahwamotivasisebagaisesuatuyang membuatorang bertindakatauberperilaku dalamcara-cara
tertentu.Motivasimerupakansesuatuyang menggerakkanorang untukmencapairasamemiliki

tujuanbersamadenganmemastikanbahwasejauh mungkin keinginankebutuhan serta keinginan kebutuhan
anggotanya berada dalamkeadaan yangharmonisatauseimbang.MenurutMalthis(2001)dalam penelitianReza
(2010) motivasimerupakanhasratdidalamdiriseseorangyang menyebabkan orangtersebut melakukan
tindakan.
C. Kompensasi

Kompensasi adalahsemuapendapatanyangberbentukuang,barang langsung atautidak langsungyang
diterimakaryawansebagaiimbalanjasa yang diberikankepadaperusahaan Hasibuan(2009:118).

Karyawan bekerja denganbaikdanmengharapkan adanyaimbalanberupakompensasidari
perusahaan.Notoadmojo (2003:153)berpendapat,kompensasiadalahyang diterima
olehkaryawansebagaibalasjasauntukkerjamereka. Kompensasi penting
bagikaryawansebagaiindividukarenabesarnyakompensasi mencerminkan
ukurankaryamerekadiantaraparakaryawanitusendiri, keluargadanmasyarakat.Masyarakat
melihatkompensasisebagaisuatu  keadilan,dimana perusahaandalammenentukangajitidakmelihatdarijenis
kelaminnamunkualifikasi.Bagistockholder,pemegang sahamtertarik
bagaimanaparakaryawandibayarmenggunakan saham Sehinggapara karyawan meningkatkan kinerjanya,
sedangkanmanajermelihatkompensasi sebagaipengeluaranterbesar(laborcost)dankompensasi

dilihatsebagaialat untukmempengaruhi pekerjasehinggakinerjameningkat, bagikaryawan kompensasi
merupakan pengembalian keanggotaan dalam perusahaan dan hadiahdalammenyelesaikanpekerjaan
]
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denganbaik(Milkovich:2008 : 29).

MenurutPanggabean(2002 : 75),kompensasi disebutjugadengan
penghargaanatauganjarandandapatdidefinisika sebagaisetiapbentuk penghargaanyang diberikan
kepadakaryawansebagaibalasjasaatas kontribusiyang merekaberikankepadaorganisasi.

Menurut BejoSiswanto (2003:181) kompensasi merupakan istilah luas  yang berkaitan dengan

imbalan-imbalan finansialyangditerimaolehorang-orang melaluihubungan
kepegawaianmerekadenganorganisasi.Menurut Nawawi(2005 : 419) kompensasi
bagiorganisasi/perusahaanberartipenghargaan/ganjaranpada para

pekerjayangtelahmemberikankontribusidalammewujudkantujuannya, melaluikegiatanyang disebutbekerja.
DalambukuMalayuS.P.Hasibuan (2009:118) terdapatbeberapa penelitian kompensasi dari beberapa
tokoh yaitu:

1. Menurut WilliamB.Werther danKeithDavisdalambukuHasibuan (2004 : .52) kompensasi adalah apa yang
seorang pekerja terima sebagai balasan dari pekerjaanyangdiberikannya. Baikupahperjamataupungaji
periodic didesain dandikelolaolehbagianpersonalia.

2. MenurutAndrewF.SikuladalambukuHasibuan (2009:118) kompensasiadalah segalasesuatuyangdikonstitusikan
ataudianggapsebagaisuatubalasjasa ekuivalen.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kompensasi
adalahpengembalianyangditerimaolehkaryawanyangdiberikanoleh perusahaan berdasarkankontribusi
maupun kinerjayangdilakukan terhadapsuatu organisasi.

METODE PENELITIAN
A. Teknik Pengumpulan data
Metodepengumpulandatamerupakancaradalampenelitianuntukmendapatkandata. Teknik
pengumpulandataprdalampenelitianinidilakukandengancara:
1. Wawancara
Wawancaramerupakan teknikpengumpulan datalain.Pelaksanaan dapatdilakukansecara
langsungberhadapandenganyangdiwawancaraitetapidapatjuga secaratidaklangsungseperti
memberikan  daftarpertanyaanuntukdijawabpadakesempatanlain.Metode = wawancara/interviewini
ditujukankepada kepala Badan , para kepala bidang dan kepala seksi di Kantor Satpol Pamong
Praja
2.FieldReseach
FieldReseach  adalah“Suatupenelitianyangdilakukan  di  kancah/lapangan, terjadinyagejala-
gejaladenganmengumpulkan datadaninformasisecara langsungpadalokasidanobyekpenelitian.
(Hadi.1984:11)
B. Teknik analoisa data
Pengolahan dan analisa datayangakandilakukandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:
1. Pengumpulandatayangbersumberdarihasilpenelitian didapatdariwawancara dandata
sekunder(fieldresearch).
Pengklasifikasiandatasesuaidenganjenis-jenisnya
Pentabulasiandatakedalam Table,terutamadatadaridatasekunderyangdidapat.
Melakukanpengukurandata denganmenentukanskor datayangdiperoleh,berikutadalah caranya:
a. Datadirekapitulasiberdasarkanindicator darimasing-masingvariablebebasdan
variableterikatsehinggadidapatkanjumlahskordari masing-masingvariabel.
b. Data dianalisadan diperoleh kategori penilaian terhadap masing-masing variabel.
Data yang telah di tabulasi dan di skoring selanjutnya di oleh dengan menggunakan analisa data
sebagai berikut :
I. Uji Coba InstrumenPenelitian
Ujicoba instrument perlu dilakukan sebelummelakukan penelitian.Halini dimaksudkanagar
instrument yang akandigunakandalammengukurvariabel memilikivaliditasdan
reliabilitassesuaidengan ketentuan.Instrument dikatakanvalidapabila instrument
tersebuttelahmelaluiujireliabilitas.
a. Uji Validitasinstrumen

pwON

Ujivaliditasadalahsuatualatyang menunjukkanseberapajauhsuatu instrument
memilikiketepatan dankecermatan dalammelakukanfungsi ukurnya.Arikunto (2006: 168-
169) mengatakan, tinggi rendahnya validitas instrument

menunjukkansejauhmanadatayang terkumpultidak menyimpangdarigambaran tentang
]
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variable yang dimaksud.

Validitasdalampenelitianinimerupakanjenisvaliditasisi,dimana
halinisesuaidenganpendapatDjamaludinAncok(MasriSingarimbun, 1989:128)yang
menyatakan bahwavalidasiisisesuai  alatpengukur ditentukan oleh sejauh mana
isialatpengukurtersebutmewakilisemua aspekyangdianggap sabagai spek kerangkakonsep.

Untukmengujivaliditasinstrument motivasi, kompensasi dan produktivitasdalam
penelitian inimenggunakan rumus korelasiproduct momentadalah sebagaiberikut:

—_— NEXY—(ZX) (ZY)
XY JIN Zx?— (X X)?] [N ZY2— (T Y)?

Keterangan :
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = jumlah responden

>, XY = Jumlah perkalian antara skor variabel X dan skor variabel

B
> X = Jumlah skor variabel X
>Y = Jumlah skor variabel Y

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 170)

Untuk menentukaninstrumen valid atau tidak adalah dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika r hitung = r tabel dengan taraf signifikansi 0,05, maka instrument tersebut dikatakan
Valid.
b. Jikarhitung<rtabeldengantarafsigifikansi0,05,maka instrumen dikatakan tidakvalid.
(Duwi Priyanto, 2008:17-18)

b. Uji Relibialitasinstrumen

Selainharus valid, instrument juga harus memenuhistandar reliabilitas.Suatu
instrument dikatakanreliablejika dapatdipercaya untuk mengumpulkan  datapenelitian.
Suharsimi Arikunto(2006: 178) menyatakanbahwareliabilitasmenunjukkanpada
suatupengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercayauntuk digunakan sebagai alat
pengumpuldatakarenainstrumen tersebut sudahcukup baik.

Suatu hasil pengukuran dapat dikatakan reliable jika alatpengukurtersebut dapat
dipercaya, sehingga mendapatkan hasil yang tetap dan konsisten.Dalammenghitung
reliabilitasinstrumen,penelitimenggunAkan rumus Cronbach’s Alpha.RumusCronbaach’s
Alphadigunakan untuk mencari reliabilitas instrument yang skornyaberbentuk skala.

Rumusreliabilitas menggunakanrumusCronbach’s Alphaadalah sebagai berikut:
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Keterangan :
F = reliabilitas instrumen
k = banyak butir

> 0,” = jumlah varian butir
0'12 = varian total

(Suharsimi Arikunto 2006: 196)

Dari instrument soalyang dianalisisdenganbantuanjasacomputer program SPSS
versi 16.00 for windows, maka hasil uji reliabilitas diperoleh nilaiCronbach’s Alpha0,851,
nilaiterletak pada0,800— 1,000 sehinggadapat disimpulkan nilai reliabilitas tinggi.
Reliabiitas instrument yang kurang dari0,6adalahkurang baik,
sedangkanO,7dapatditerimadandiatas0,8adalahbaik(DuwiPriyanto, 2008: 26).
Langkahselanjutnyaadalahmenafsirkanperolehanangkakoefisien reliabilitas dengan
berpedoman padapenggolongan sebagai berikut:

Antara0,800 sampai dengan 1,000 : Tinggi
Antara0,600 sampai dengan 0,800 : Cukup
Antara0,400sampai dengan 0,600 : Agakrendah
Antara0,200 sampai dengan 0,400 : Rendah
Antara0,000 sampai dengan 0,200 : Sangat rendah

2. AnalisisRegresiLinierBerganda

Analisisregresilinearberganda menurutArikunto(2002:270)ujiregresilinearberganda
adalahregresilinierdimana sebuahvariableterikat(Y) dihubungkandengandua ataulebih
variablebebas(X).Penelitianinimenggunakananalisisregresiberganda,dimana  kinerja  adalah
variabledependentsedang kemanpuan dan kepuasan merupakanvariableindependent.
Untukbentukpersamaanfungsionalnyaadalahsebagaiberikut: Y=
f(X1,X2,)Laluhubunganfungsionaltersebutdianalisisdenganpersamaanmodelsebagaiberikut:
Y=B0+B1X1+B2X2 +e

Dimana:

Y= Produktivitas

X1 = Motivasi

X2 = Kompensasi

BO = Konstanta

BI-B2 = Koefisien Regresi Parsial
e = Eror

3. Analisa Korelasi
Korelasi digunakan untuk mengetahui tingginya derajat beberapa variabel pengaruh (X)
secara bersama-sama terhadap variabel Y. Dalam analisa korelasi linier berganda ini terhadap
dua macam karelasi yaitu:

(1) Korelasi berganda, digunakan untuk mengetahui tingginya derajathubungan antara
beberapa variabel semua variabel X secara bersama-sama terhadap variabel Y. Korelasi
berganda untuk sampel diberi notasi R, sedangkan koefisien determinasinya diberi R®.
Derajat hubungan antara satu variabel X dengan variabel Y, jika variabel X yang lain
dianggap konstan (dikontrol). Hal demikian dimaksudkan agar hubungan antara variabel X
dan variabel Y tersebut merupakan hubungan yang murni. Jika dalam perhitungan koefisien
parsial tidak ada variabel yang dikontrol, maka disebut koefisien korelasi parsial jenjang
pertama.Jika dalam perhitungan koefisien korelasi parsial ada dua variabel yang dikontrol,
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maka disebut koefisien parsial jenjang kedua.

(2) Korelasi parsial, digunakan untuk mengetahui tingginya derajat hubungan antara satu
variabel X dengan variabel Y, jika variabel X yang lain dianggap konstan (tercontrol). Hal
demikian dimaksudkan agar hubungan antara variabel X dan variabel Y tersebut merupakan
hubungan yang murni.

Dengan rumus sebagai berikut :

r=nXXy-QQX).QY)
JnZXZ— CX)AnxY2—(0Y)?

Dimana :

r = Koefisien Korelasi

n = Jumlah Responden

X = Komunikasi

Y = Kinerja Karyawan
KP =r2x 100%

(3) Jika dalam perhitungan koefisien korelasi parsial tidak ada variabel yang dikontrol, maka
disebut koefisien korelasi parsial jenjang pertama. Jika dalam perhitungan koefisien korelasi
parsial ada dua variabel yang dikontrol, maka disebut koefisien korelasi parsial jenjang
kedua.

4. PengujianHipotesis

a. UjiF
Uji f dilakukan untuk menguji apakah variabel-variabel bebassecara keseluruhan
berpengaruhterhadapvariableterikatdengantahapansebagaiberikut:
1). Merumuskanhipotesis

HO:B1,B2,......... ,Bn=0,artinyavariabel-variabelbebassecarakeseluruhan
tidakmempunyaipengaruhsignifikanterhadapvariableterikat.
HO:81,82,........... ,B#0,artinyavariabel-variabelbebassecarakeseluruhan

mempunyaipengaruhyangsignifikanterhadapvariableterikat.

2). Menentukantingkatsignifikansi
TingkatSignifikansiyangdiharapakanadalaha=5%atautingkatkepercayaan sebesar95%
MembandingkannilaiFhitungdenganFtable
JikaF hitung< Ftable, makaHO0 diterimadanH1 ditolak
JikaF hitung> Ftable, makaHO0 ditolakdanH1 diterima

b. Ujit

Ujitdigunakanuntukmenguijisignifikansipengaruhparsialvariablebebas terhadap variabel

terikat. Tahapandalamujitadalahsebagaiberikut:

1). Merumuskanhipotesis

HO0:81=0,berarti variable bebas(x)tidakmempunyaipengaruhyangsignifikan
terhadapvariableterikat(y)
HO0:B31#0,berartimasing-masingvariablebebas(x)mempunyaipengaruhsesuai dengantanda
masing-masingterhadapvariableterikat(y).

2). Menentukantingkatsignifikansi

Tingkatsignifikansiyangdiharapakanadalah5% atautingkatkepercayaansebesar 95%.

3). Membandingkannilait hitungdenganttabel

Jikat hitung< ttable,makaHO diterimadanHlIditolak jikat hitung> ttable,makaHO ditolakdanH1
diterima

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Hasil persamaan regresi persamaan sebagai berikut: Y = 0.325+-0.382+-0.562
2. Nilai konstanta persamaan diatas adalah sebesar 0.325 angka tersebut menunjukkan Produktivitas
(Y) pegawai yang diperleh jika variabel Motivasi (X1) dan kompensasi (X2) diabaikan
3. Nilai  Bi1sebesar 0.382 dengan. Menunjukan bahwa ada pengaruh motivasi (X1) terhadap
Produktivitas (Y) , yang bermakna bahwa bila variable motivasi (X1) meningkat maka akan

mendorong Produktivitas (Y) dengan sebesar 0.382 dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap
]
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konstan

4. Nilai B2sebesar 0.562 Menunjukan bahwa ada pengaruh kompensasi (X2) terhadap
Produktivitas (Y) , yang bermakna bahwa bila variable kompensasi (X2) meningkat maka akan
mendorong Produktivitas (Y) dengan sebesar 0.562 dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap
konstan

5. Nilai R adalah 0,877 .Hal ini menunjukkan bahwa Motivasi (X1) dan kompensasi (X2) memiliki
hubungan yang kuat karena mendekati 1,

6. Nilai Koefisiendeterminasi (RZ) sebesar 0. 768 yang bermakna bahwa Motivasi (X1) dan
kompensasi (X2) berpengaruh terhadap produktivitas (Y) sebesar 76.8 %, Sedangkan sisanya
sebesar 25.2 % di pengaruhi oleh variable-variabel lainnya yang tidak diteliti.

7. Variable Motivasi (X1) terhadap Produktivitas (Y). dengan tingkat signifikansi 0=5%, maka koefisien
regresi tersebut signifikan karena p=0,000 < 0,05. Serta tnwng Sebesar 4.284 lebih besar besar
traner 1.676 maka hipotesis pertama di terima,

8. Variable kompensasi (X2) terhadap Produktivitas (Y). dengan tingkat signifikansi a=5%, maka
koefisien regresi tersebut signifikan karena p=0,000 < 0,05. Serta tnw,g Sebesar 6.027 lebih besar
besar tipe 1.676 maka hipotesis kedua di terima,

9. Hasil pengujian model regresi untuk keseluruhan variable menunjukkan Nilai F hitung = 82.909
lebih besar dari F table sebesar 3.183 dengan signifikansi 0,000. maka hipotesis ketiga (H3) di
terima.

Hasil penelitian diatas sesuai dengan kinsep bahwa:
1. Pengaruh motivasi kerjaterhadap produktivitas

Motivasi merupakan keadaan dalamdiri seseorangyang mendorongkeinginanindividuuntuk
melaksanakankegiatantertentu guna mencapaitujuan. Motivasi individutimbul karena adanya
kebutuhandalamdiriseseorang terpenuhi, selanjutnya meningkatkatkan produktivitas kerja

Motivasi adalahkesediaan melakukan usahatingkattinggigunamencapai sasaran organisasi
yang dikondisikan oleh kemampuan usaha tersebut memuaskan kebutuhan sejumlah individu,
sebagai pemberi daya gerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau
bekerjasama,bekerjaefektifdan terintegrasidengansegaladayaupayauntuk mencapai kinerja dan
produktivitas kerja yang tinggi (Robbins,. Dkk. 2005.: 303)

Motivasikerjaadalahdorongan,upayadankeinginanyangada dalamdiri
manusiayangmengaktifkan, memberidayasertamengarahkanperilakudalam pelaksanaan tugas di
lingkungan pekerjaannya. Hakikat dari motivasi kerja adalah dorongan untuk melakukan segala
sesuatu yang lebih baik dari yang lainnyadalammelakukankegiatanuntukmencapaitujuan dan
produktivitas pada perusahaan (Umar, 2002 :.274)

Secarateoritisada beberapa factor yangdapatmempengaruhiProduktivitas, antaralain

motivasi,disiplin,kemampuan,pelatihan,ketrampilan,jaminansosial, kompensasi,lingkungan
kerja,saranaproduksi,dan kesempatan berprestasi. (Sedarmayanti, 2001: 72)

Produktivitas kerja yangdicapaioleh
seseorangkaryawandalammelaksanakantugasnyasesuaidengan tanggungjawab

yangdiberikankepadanya di pengaruhi olehmotivasi. (Gomes,2000:220)

Teori-teori di atas sejalan dengan hasil penelitian KristinaNugiKeran, (2012)
PengaruhMotivasiKerja,Kompetensi,Dan KompensasiTerhadapKinerjaKaryawanDi
YayasanBintangTimurTangerang. Hasil penelitian menggambarkan bahwa kesemua variabel
berpengaruh terhadap kinerjakaryawankecuali variable kompensasi.

SinulinggaHermanto. (2004) DalamtesisberjudulpengaruhMotivasi,kemampuandan
kepemimpinan terhadap kinerjapegawai:surveypadaDitjenpemberdayaan kawasan
transmigrasi,UniversitasindonusaEsa Unggul.Hasilnyamengatakan

bahwasecarasignifikanmemangbaik secaraparsialmaupunberganda, terdapat pengaruhmotivasi,
kemampuan dankepemimpinan terhadap kinerjapegawai

Arie,Harliman,Lorens. (2007) Dalamtesis berjudulpengaruhmotivasi,kemampuandan
kepuasankerja terhadapkinerjakaryawanpadaPT MultiStructureSaranamenunjukan bahwamotivasi,
kemampuandankepuasan kerjasecarabersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
lingkungan  PT Multi StructureSarana.Dan factor yangpalingdominanmemberikanpengaruh
terhadapkinerjakaryawanpadalingkungan PTMultiStructureSarana

adalahmotivasidiikutidengankemampuankerja
]

ISSN : 2614 — 6681 (CETAK)

ISSN : 2656 — 6362 (ON-LINE) 331



FR/MA-2019 PROSIDING

1

2. Pengaruh Kompensasi DenganProduktivitasKerja
Peningkatanproduktivitasyang dilaksanakanolehperusahaankepada karyawannya dengancara
menyempurnakansumber daya manusia.Adapuncara menyempurnakansumberdaya manusia
tersebutialahmelaluipembentukan motivasisebagaisalahsatufactoryang secaralangsung
dapatberpengaruh terhadappeningkatanproduktivitaskaryawan.Dansalahsatucara memotivasi
karyawan untuk meningkatkan produktivitas merekaadalah dengan pemberian
kompensasiyangsesuaidari perusahaan.

Hasibuan(2000)mengungkapkanbahwajikakompensasiyang diberikan besar maka
produktivitaskerja karyawanakansemakinbaiksebaliknya jika kompensasiyang
diberikankecilmakaproduktivitaskerjanyaburuk.Teoriini diperkuatdenganhasilpenelitianoleh
Sumapouw(2013) danlrawati(2014)yang menunjukkanadanya

pengaruhsignifikandarikompensasidalammeningkatkan produktivitas kerjakaryawan.

PENUTUP
A. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Variabel motivasi dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas dengan Hasil persamaan
regresi sebagai berikut: Y = 0.325+-0.382+-0.562, Nilai konstanta adalah sebesar 0.325, dan Nilai
B1sebesar 0.382 sertaNilai p2sebesar 0.562

2. Nilai R adalah 0,877 .Hal ini menunjukkan bahwa Motivasi (X1) dan kompensasi (X2) memiliki
hubungan yang kuat karena mendekati 1,

3. Nilai Koefisien determinasi (RZ) sebesar 0. 768 yang bermakna bahwa Motivasi (X1) dan
kompensasi (X2) berpengaruh terhadap produktivitas (Y) sebesar 76.8 %, Sedangkan sisanya
sebesar 25.2 % di pengaruhi oleh variable-variabel lainnya yang tidak diteliti..

B. SARAN
Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pihak Pimpinan kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kutai Timur harus memperhatikan produtivitas
kerja pegawai dalam meberikan pelayana keamanan di kalangan masyrakat Kutai Timur
2. Pihak Pimpinan kantor Satuan Polisi Pamonng Praja Kutai Timur harus memperhatikan motivasi

kerja pegawai sebab hanya dngan motivasi yang tinggi di kalangan pegawai Satuan Polisi
Pamong Praja maka ia akan produktiv dalam meberikan pelayana keamanan di kalangan
masyrakat Kutai Timur

3. Pihak Pimpinan kantor Satuan Polisi Pmong Praja Kutai Timur harus memperhatikan kompensasi
kepada pegawai sebab selain motivasi yang tinggi maka kompensasi juga dapat memicu
kenaikan produktivitas pegawai di kalangan pegawai Satuan Polisi Pamong Praja.
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